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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 “Amalan yang lebih dicintai Allah adalah amalan yang terus menerus 

dilakukan walaupun sedikit.”  

(H.R. Muslim) 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Teruntuk orang tua, suami, anak dan keluargaku tersayang. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............ Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ Ṡ Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥā’ Ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zat ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص

 Ḍād Ḍ De titik di bawah ض

 Ṭā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ain ....‘.... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف
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 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ....’.... Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

  

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn  متعقديّن

 ditulis ‘iddah  عدةّ

C. Tā’ Marbūṭah di akhir kata 

A. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketetentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

B. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

الل  نعمة  ditulis ni’matullāh 

الفطر زكاة  ditulis zakātul-fiṭri 

D. Vokal pendek 

َ_____  (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب ditulis ḍaraba 
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----  ِ---  (kasrah) ditulis i contoh  َم  ditulis fahima  فهَ 

ُ_____  (ḍammah) ditulis u contoh  َكُت ب ditulis kutiba 

E. Vokal panjang 

A. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

B. Fathah + alif maqṡur, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعي 

C. Kasrah + yā mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد 

D. Ḍammah + waw mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūḍ فروض

F. Vokal rangkap: 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + waw mati, ditulis au 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a‘antum أأنتم

 ditulis u‘iddat أعدت 

شكرتم لئن  ditulis la‘in syakartum 

H. Kata sandang Alif + Lām 

A. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 



x 
 

 ditulis al-Qurān القرآن 

 ditulis al-Qiyās القياس

B. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-Syams الشمس

 ’ditulis al-samā السماء

I. Huruf Besar 

Huruf besar yang digunakan dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

الفروض  ذوى  ditulis żawi al-furūḍ 

السنة  أهل  ditulis ahl al-Sunnah 
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang metodologi pemikiran K.H. Moenawar 

Chalil tentang slogan kembali kepada Al-Qur’an. Tema ini kembali diangkat 

karena sampai hari ini fenomena gagasan tentang kembali kepada Al-Qur’an 

masih mencuat ke permukaan. K.H. Moenawar Chalil menjadi pilihan karena 

setidaknya dua alasan. Pertama, sosok K.H. Moenawar Chalil tidak seperti 

sebagian kelompok yang dewasa ini menyuarakan gagasan kembali kepada Al-

Qur’an namun justru dicurigai oleh ulama lain dan bahkan seperti ditentang oleh 

negara. Kedua, kepopuleran K.H. Moenawar Chalil yang telah diakui oleh 

Himpunan Pengarang Indonesia. Berdasarkan hal-hal tersebut maka penelitian 

ini mengangkat permasalahan terkait dengan metodologi pemikiran K.H. 

Moenawar Chalil tentang slogan kembali kepada Al-Qur’an. 

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku 

karangan K.H. Moenawar Chalil yang berjudul Kembali Kepada Al-Qur’an dan 

As-Sunnah. Dengan begitu jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

library research. Salah satu kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah terkait dengan teori kebenaran. Penelitian ini membahas, pertama, terkait 

dengan pandangan umum tentang Al-Qur’an. Kedua, biografi K.H. Moenawar 

Chalil dan gambaran umum kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah meliputi 

gambaran tentang kondisi dan situasi sosio-kultural kehidupan K.H. Moenawar 

Chalil dan saat karyanya tersebut ditulis, serta pendapat tokoh-tokoh atau ulama 

lain tentang sosok K.H. Moenawar Chalil. Ketiga, metodologi pemikiran K.H. 

Moenawar Chalil terkait dengan slogan kembali kepada Al-Qur’an.  

Dari seluruh uraian yang ada, yang dimaksud dengan kembali kepada Al-

Qur’an pada dasarnya adalah memfungsikan kembali Al-Qur’an baik sebagai 

kitab pedoman hidup dan kitab hukum yang pokok. Secara metodologis, 

pemikiran K.H. Moenawar Chalil sendiri terbentuk dari sumber penafsiran yang 

berbasis pada ra’y dan gramatika bahasa Arab. Dikatakan lebih berbasis pada 

ra’y karena hanya terdapat beberapa riyawat yang dikutip oleh K.H. Moenawar 

Chalil dan penafsiran K.H. Moenawar Chalil atas-atas ayat-ayat Al-Qur’an yang 

tampak seperti menerjemahkan ayat-ayat Al-Qur’an. Hal tersebut berbeda 

dengan tafsir bil ma’tsur yang sangat dominan dalam menggunakan dan atau 

mencantumkan riwayat-riwayat. Sementara dari segi metode, K.H. Moenawar 

Chalil menggunakan beberapa metode sekaligus, di antaranya adalah metode 

tematik. Sedangkan standar kebenaran yang terlihat dari pendapat-pendapat K.H. 

Moenawar Chalil adalah selalu mengaitkan pendapat dengan ayat-ayat Al-

Qur’an, atau dengan kata lain pendapat-pendapat K.H. Moenawar Chalil selalu 

disertai dengan dalil Al-Qur’an.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Gaung tentang gagasan kembali kepada Al-Qur’an masih menjadi hal 

yang terus diperbincangkan hingga dewasa ini. K.H. Ahmad Ishomuddin, 

Rais Syuriah PBNU, misalnya, mengingatkan agar umat Islam tidak perlu 

mengikuti dan tertipu dengan slogan kembali kepada Al-Qur’an dan Hadis 

yang sering digembor- gemborkan sebagian kelompok.1 Selain itu, Pusat 

Studi Pancasila dan Bela Negara UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta juga 

menyelenggarakan acara bedah buku bertajuk Dinamika Politik: Memahami 

Slogan Kembali Kepada Al-Qur’an dan Hadis. Paling tidak, dari kedua 

respon tersebut menunjukkan bahwa gagasan tentang kembali kepada Al-

Qur’an yang mencuat dewasa ini, kini mendapat perlawanan dari tokoh 

ulama, akademisi, sekaligus negara. 

Menurut Esposito, dalam konteks masyarakat Islam, usaha kembali 

kepada Al- Qur’an dan Sunnah Rasul adalah sebuah model hidup yang 

normatif.2 Sementara dalam kacamata pembaruan dalam dunia Islam, 

gagasan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah disebut sebagai pembaruan 

                                                      
1 Muhammad Faizin, Umat Islam Jangan Tertipu Slogan Kembali Pada Qur’an 

Dan Hadits dalam https://www.nu.or.id, diakses pada tanggal 21 Juni 2020 pukul 00:30 WIB. 

 
2 Aksa, “Gerakan Islam Transnasional: Sebuah Nomenklatur, Sejarah Dan 

Pengaruhnya Di Indonesia”, Yupa, Vol. 1, No. 1, Januari 2007, hlm. 4. 

 

https://www.nu.or.id/
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yang bercorak revivalistik-konservatif- puritanistik.3 Menurut catatan Nu’ad, 

fenomena kembali kepada Al-Qur’an di Indonesia muncul seiring dengan 

geliat gerakan Islam Kanan. Gerakan Islam Kanan menawarkan solusi atas  

krisis multidimensi  yang mendera bangsa  Indonesia dengan konsep 

kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah.4 Dengan begitu, dapat dikatakan 

bahwa gagasan tentang kembali kepada Al-Qur’an pada dasarnya 

merupakan bagian dari dinamika dan keniscayaan cara hidup dan 

perkembangan kaum Muslim dan atau Islam di Indonesia. Satu dari sekian 

tokoh yang menyuarakan gagasan tentang kembali kepada Al-Qur’an adalah 

K.H. Moenawar Chalil. 

K.H. Moenawar Chalil merupakan salah satu tokoh yang menyuarakan 

gagasan tentang kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah di Indonesia. Secara 

khusus, K.H. Moenawar Chalil menyuarakan gagasannya tentang kembali 

kepada Al-Qur’an dan Sunnah melalui karyanya (Buku) Kembali Kepada 

Al-Qur’an Dan As-Sunnah. Buku tersebut hingga kini, setidaknya telah 

dicetak ulang sebanyak empat kali. Sejak dicetak pertama kali pada tahun 

1955, buku tersebut kembali dicetak pada tahun 1977, 1998, dan cetakan 

terakhir atau cetakan keempat pada tahun 2016. Hal tersebut cukup 

menandakan bahwa terdapat minat masyarakat Indonesia atas gagasan 

kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah. K.H. Moenawar Chalil sendiri 

merupakan ulama kelahiran Kendal, Jawa Tengah, Indonesia. Ia merupakan 

                                                      
3 Ichwansyah Tampubolon, “Orientasi Dan Corak Pembaruan Dalam Islam (Kajian 

Terhadap Respon asyarakat Islam)”, Madania, Vol. XVIII, No. 11, Juni 2014, hlm, 18. 

 
4 Ismatilah A. Nuad, “Islam Kanan: Gerakan Dan Eksistensinya Di Indonesia”, 

Episteme, Vol. 11, No. 1, Juni 2016, hlm. 49. 



3 

 

 

keturunan K.H. Chalil yang dikenal sebagai ulama berpengaruh beraliran 

moderat sekaligus saudagar sukses.5 

K.H. Moenawar Chalil, sebagai ulama Indonesia yang getol 

menyuarakan gagasan tentang kembali kepada Al-Qur’an, setidaknya pernah 

menduduki jabatan sebagai Kepala Jawatan Agama Keresidenan Semarang 

sebelum Indonesia Merdeka. Bahkan, setelah Indonesia merdeka, jabatan 

tersebut tetap dipangkunya atas permintaan gubernur pertama Jawa Tengah, 

R. Wongsonegoro. Hanya saja, K.H. Moenawar Chalil akhirnya 

mengundurkan diri sebagai pegawai negeri pada tahun 1951 atau ketika 

usianya menginjak 43 tahun.  

Meski demikian, K.H. Moenawar Chalil dapat dikatakan sebagai 

ulama yang getol menyuarakan gagasan kembali kepada Al-Qur’an yang 

diterima oleh negara. Sosok K.H. Moenawar Chalil tidak seperti sebagian 

kelompok yang dewasa ini menyuarakan gagasan kembali kepada Al-Qur’an 

namun justru dicurigai oleh ulama lain dan bahkan seperti ditentang oleh 

negara. Pada titik nadir itulah, setidaknya letak keunikan pemikiran K.H. 

Moenawar Chalil tentang gagasan kembali kepada Al-Qur’an. 

Selain itu, sebagai seorang ulama, kepopuleran K.H. Moenawar Chalil 

juga telah diakui oleh Himpunan Pengarang Indonesia. Hal itu dapat dilihat 

misalnya ketika ia menjadi bagian 10 pengarang terpopuler pada tahun 1957 

oleh Himpunan Pengarang Indonesia, bersama sembilan penulis lain, yakni, 

HAMKA, M. Natsir, Zaenal Abidin Ahmad, Firdaus AN, Tamar Jaya, A. 

                                                      
5 Herry Mohammad (dkk.), Tokoh-Tokoh Islam Yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: 

Gema Insani, 2006), hlm. 123. 
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Hassan, Isa Anshary, Hasbi Ash- Shiddieqie, dan H. Z. Arifin Abbas.  

Menurut Abdul Mustaqim, tujuan riset pemikiran atau penelitian tokoh 

adalah untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang persepsi, motivasi, 

aspirasi, ambisi dan bahkan prestasi sang tokoh tentang bidang yang 

digeluti, untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan objektif tentang teknik 

dan strategi (baca: metodologi) yang digunakan dalam melaksanakan bidang 

yang digeluti, untuk menunjukkan orisinalitas pemikiran, sisi-sisi kelebihan 

dan kelemahan sang tokoh yang dikaji berdasarkan ukuran-ukuran tertentu. 

Selain itu, tujuan riset pemikiran atau penelitian tokoh adalah untuk 

menemukan relevansi dan kontekstualisasi pemikiran tokoh yang dikaji 

dalam konteks kekinian.6 Oleh sebab itulah, kajian ini hanya akan 

memfokuskan pada ranah metodologi pemikiran K.H. Moenawar Chalil. 

Terutama terkait dengan pemikiran tentang kembali kepada Al-Qur’an. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang di atas, adapun masalah 

yang menjadi kajian pokok dalam tulisan ini adalah sebagai bagaimana 

metodologi pemikiran K.H. Moenawar Chalil terkait dengan gagasan 

kembali kepada Al-Qur’an. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dan kegunaan 

dalam tulisan ini adalah untuk memahami metodologi pemikiran K.H. 

Moenawar Chalil atas pemikirannya tentang kembali kepada Al-Qur’an. 

                                                      
6 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Teori Dan Aplikasi)”, Jurnal Studi 

Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 15, No. 2, Juli 2014, hlm. 204. 
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Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui metodologi 

pemikiran K.H. Moenawar Chalil atas Al-Qur’an dan implikasinya terhadap 

fenomena kembali kepada Al-Qur’an. 

D. Telaah Pustaka 

Fenomena kembali kepada Al-Qur’an seringkali diartikan sebagai 

pemahaman yang merujuk secara langsung kepada Al-Qur’an untuk 

mengatasi suatu masalah, tanpa menelaah lebih jauh terkait bacaan-bacaan 

atau rujukan-rujukan berupa tafsir dan sebagainya. Fenomena tersebut 

nampaknya telah dan masih mewabah di Indonesia dengan melihat kepada 

beberapa kasus dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Gerakan Salaf telah dikenal menjadi salah satu gerakan yang kencang 

dalam menggaungkan slogan kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Orang-orang yang mengikuti metode salaf disebut dengan Salafi. Mereka 

secara konsisten menerapkan Islam yang murni, sesuai dengan Al-Qur’an 

dan As-Sunnah, dan baru setelah itu merujuk kepada generasi salaf, yaitu 

generasi sahabat, tabi’in dan tabiut tabi’in.7 Hal ini telah dibahas secara rinci 

oleh Asep Muhamad Iqbal dalam beberapa penelitiannya. 

Selain Asep, Rosadi juga telah membahas gerakan Salaf dalam 

tulisannya. Gerakan yang setidaknya kencang dalam menggaungkan slogan 

kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Menurut Rosadi, Salafi 

mengklaim bahwa as-salaf ash-shalih merupakan dasar keagamaan mereka 

serta mengambil Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai stu-satunya sumber 

                                                      
7 Asep Muhamad Iqbal, Internet dan Gerakan Salafi di Indonesia: Sebuah Kajian 

Awal, Yogyakarta: Dianda Kreatif, 2019, hlm. 33-34. 
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untuk peraturan agama.8 Sementara Ismatilah menyebutkan, gerakan Islam 

kanan seperti HTI, FPI, Tarbiyah, Jamaah Tabligh dan lain sebagainya 

merupakan gerakan Islam yang mengusung konsep kembali kepada Al-

Qur’an dan As-Sunnah sebagai solusi atas krisis multidimensi yang 

menjangkiti Indonesia.9 

Selain itu, Fatonah juga menyebutkan bahwa slogan Back to Qur’an 

dalam tulisannya yang bertema konsep pembelajaran, bahwa Al-Qur’an 

menjadi pedoman hidup kaum Muslim yang mengandung ajaran-ajaran 

pokok tanpa ada sedikit pun keraguan di dalamnya. Hanya saja, Fatonah 

menambahkan penjelasan bahwa pemahaman terhadap Al- Qur’an 

selanjutnya dapat dikembangkan sesuai dengan nalar dan kapan pun 

masanya, sehingga Al-Qur’an hadir secara fungsional untuk solusi 

kemanusiaan. Solusi kemanusiaan yang dimaksud Fatonah adalah tentang 

masalah pendidikan.10 

Usman dalam tulisannya menjelaskan satu organisasi masyarakat, 

Muhammadiyah yang diketahui sangat getol melakukan usaha dalam 

memahami Al- Qur’an. Muhammadiyah merupakan organisasi masyarakat 

yang bergerak dalam dakwah Islam amar makruf nahi munkar serta tajdid 

atau pembaruan yang bersumber Al-Qur’an dan As-Sunnah. Slogan kembali 

                                                      
8 Aden Rosadi, “Gerakan Salaf”, Jurnal Toleransi, Vol. 7, No. 2, Juli-Desember 2015, 

hlm. 194. 

 
9 Ismatilah A. Nuad, “Islam Kanan: Gerakan Dan Eksistensinya Di Indonesia”, Jurnal 

Episteme, Vol. 11, No. 1, Juni 2016, hlm. 49. 

 
10 Isti Fatonah, “Konsep Pembelajaran (Back to Qur’an)”, Jurnal Tarbawiyah, Vol. 

11, No. 2, Juli-Desember 2014, hlm. 196. 
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kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah, Muhammadiyah memaknainya sebagai 

sebuah tuntutan untuk memberikan pemahaman Al-Qur’an melalui tafsir 

terhadap kandungan-kandungan yang ada di dalamnya.11 Demikian yang 

diterapkan oleh Muhammadiyah dalam memahami Al- Qur’an sejak Ahmad 

Dahlan, pendiri Muhammadiyah hingga saat ini dengan adanya Majelis 

Tarjih dan Tajdid. 

Usaha pemahaman yang dilakukan Muhammadiyah menjadi arti 

penting, baik dalam rangka memberikan tuntunan keagamaan kepada 

masyarakat Muslim maupun dalam rangka menjalankan misi dakwahnya 

secara keseluruhan dan juga sebagai kontribusi dalam pengembangan 

peradaban Indonesia dan pembinaan karakter bangsa. 

Dinamika Politik, buku karangan Yudian Wahyudi, di dalamnya 

terdapat penjelasan rinci tentang bagaimana slogan kembali kepada Al-

Qur’an dan As-Sunnah muncul di Indonesia. Yudian menjelaskan slogan 

tersebut lahir dari kalangan umat Islam pinggiran atau dari gerakan Paderi 

yang berasal dari Sumatera Barat. Gerakan Paderi mengamalkan slogan 

tersebut dengan tujuan memurnikan Islam, karena banyak di antara 

masyarakatnya yang masih berjudi, sabung ayam dan mabuk- mabukan.12 

Selanjutnya dalam bukunya, Yudian menyebutkan beberapa tokoh 

yang juga berkontribusi dalam pemurnian Islam seperti Sayyid Uthman, 

K.H. Ahmad Dahlan, Ahmad al-Shurkati, Ahmad Hassan dan Kartosuwirjo. 

                                                      
11 Usman, “Muhammadiyah dan Usaha Pemahaman Al-Qur’an”, Jurnal Ushuluddin, 

Vol. 21, No. 1, Januari 2014, hlm. 83. 

 
12 Yudian Wahyudi, Dinamika Politik: Kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah di 

Mesir, Maroko dan Indonesia, Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2010, hlm. 24-25. 



8 

 

 

Para pelopor ini demikian juga disebut oleh Yudian sebagai tokoh-tokoh 

yang berasal dari pinggiran. 

Uthman merupakan seorang imigran Arab di Indonesia yang pada saat 

itu adalah minoritas karena jumlahnya relatif sedikit. Ahmad Dahlan juga 

seorang tokoh Islam di pinggiran dalam masyarakat Jawa. Al-Shurkati tidak 

lain juga merupakan seorang tokoh sangat pinggiran, yang berasal dari satu 

daerah di Sudan, kemudian ia pindah ke Indonesia.  

Seperti halnya al-Shurkati, Hassan bukan orang asli Indonesia. Ia 

dilahirkan di Singapura yang mengembangkan reformasinya dari dan di 

pinggiran. Terakhir Kartosuwirjo, Yudian mengatakan bahwa ia 

menambahkan epistemologi pinggiran kepada slogan kembali kepada Al-

Quran dan As-Sunnah, yang secara geo- politik sudah di pinggir.  

Dari pinggiran-pinggiran tersebut, justru slogan kembali kepada Al-

Qur’an dan As-Sunnah muncul. Yudian menerangkan bahwa slogan tersebut 

merupakan alat untuk mentransformasikan posisi politik yang bermula dari 

pinggiran  hingga akhirnya dapat ke pusat. Sebagai penutup, Yudian 

menjelaskan bahwa slogan kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah telah 

memicu dan mengembangkan dunia Islam moderen pada paruh awal abad 

ke-20, meskipun slogan tersebut dimaknai secara berbeda-beda oleh umat 

Islam sendiri.13 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini secara khusus 

hendak memahami bagaimana konstruksi pemikiran K.H. Moenawar Chalil 

                                                      
13 Yudian Wahyudi, Dinamika Politik: Kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah di 

Mesir, Maroko dan Indonesia, hlm. 103-107. 
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atas Al-Qur’an dan bagaimana implikasinya terhadap fenomena kembali 

kepada Al-Qur’an di Indonesia. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini membutuhkan banyak sumber dari buku-buku, 

jurnal, dan karya imiah lainnya, maka jenis penelitian ini adalah metode 

library research atau kajian pustaka yang terfokus pada satu tokoh. Pun 

penelitian ini bersifat kualitatif, maka dari itu membutuhkan data atau 

sumber kualitatif dari bacaan-bacaan atau rujukan-rujukan berupa 

literatur yang tentunya berkaitan dengan tema penelitian ini. 

2. Sumber Penelitian 

Adapun sumber yang digunakan berupa sumber data primer dari 

buku karangan K.H. Moenawar Chalil yang berjudul Kembali Kepada 

Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sedangkan sumber-sumber sekunder berupa 

literatur-literatur yang berkaitan dengan tema penelitian ini. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis library research yang 

terfokus pada satu tokoh, maka untuk memahaminya harus dikaji secara 

mendalam, sistematis dan kritis. Sebagaimana yang dikatakan Abdul 

Mustaqim bahwa kajian yang mendalam dilakukan untuk mengetahui 

sejarah tokoh tersebut, ide, atau gagasan orisinalnya, serta konteks sosio-

historis yang melingkupi tokoh tersebut.14 

                                                      
14 Abdul Mustaqim. “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi)”. Jurnal 

Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur`an dan Hadis, No. 2, Vol. 15, Juli 2014, hlm. 202. 



10 

 

 

Selain kajian mendalam di atas, penulis juga hendak mencermati 

aspek metodologi yang menyangkut proses dan prosedur serta langkah-

langkah yang ditempuh tokoh dalam membangun konstruksi 

pemikirannya dan sebagainya. Serta implikasi-implikasi pemikirannya 

dalam konteks kekinian pada level teoritis maupun praktis.15 

Abdul Mustaqim menerangkan dalam tulisannya bahwa langkah-

langkah metodis dalam penelitian ini adalah, pertama, menetapkan tokoh 

yang dikaji dan objek formal yang menjadi fokus kajian, yakni K.H. 

Moenawar Chalil. Kedua, menginventarisasi data dan menyeleksinya 

yang sesuai dengan penelitian. Ketiga, melakukan klasifikasi tentang 

elemen-elemen penting. Keempat, data-data yang didapatkan dikaji dan 

diabstraksikan melalui metode deskriptif. Kelima, melakukan analisis 

kritis terhadap asumsi-asumsi dasar dan uji kebenarannya. Keenam, 

membuat kesimpulan secara cermat sehingga menghasilkan rumusan 

pemahaman yang utuh holistik dan sistematik.16 

F. Kerangka Teori 

Ruang lingkup dari metodologi atau kajian ini adalah membahas 

tentang asal-usul atau sumber, metode-metode dan kebenaran pengetahuan. 

Terkait dengan sumber, dalam konteks tafsir Al-Quran setidaknya dikenal 

tafsir dengan sumber riwayat atau bil ma’tsur dan bi ra’y. Sedangkan dalam 

konteks metode, setidaknya ada empat metode yang hingga saat ini dikenal, 

                                                      
15 Abdul Mustaqim. “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi)”. Jurnal 

Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur`an dan Hadis, No. 2, Vol. 15, Juli 2014, hlm. 208. 

 
16 Abdul Mustaqim. “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi)”. Jurnal 

Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis. Vol. 15, No. 2, Juli 2014, hlm. 214-215. 
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yakni metode tahlili, ijmali, muqaran, dan tematik. 

Sementara terkait dengan pengetahuan, menggunakan landasan teori 

kebenaran, yaitu teori koherensi, korespondensi, dan pragmatis. Pertama, 

teori koherensi menganggap bahwa segala sesuatu dapat dianggap benar 

apabila sesuai atau konsisten dengan pernyataan-pernyataan sebelumnya 

yang sudah dianggap benar. 

Kedua, teori korespondensi merupakan kebenaran pemikiran yang 

telah terbukti bahwa hal terebut relevan dengan sesuatu yang lain. Ketiga, 

teori pragmatis menganggap bahwa sesuatu dianggap benar apabila ia 

bermanfaat, maksudnya adalah sesuatu yang bersifat fungsional dalam 

kehidupan praktis.17 

G. Sistematika Penelitian 

Bab I memaparkan tentang pendahuluan, mengapa penelitian ini dikaji 

dan untuk apa dikaji, yang terangkai dalam latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum tentang Al-Qur’an. Tinjauan ini 

akan menggambarkan secara umum dan singkat bagaimana Al-Qur’an 

direspon oleh kaum muslim dari masa ke masa terutama terkait dengan 

gagasan tentang kembali kepada Al-Qur’an dan fungsi-fungsi Al-Qur’an 

secara normatif dalam kehidupan kaum muslim. 

                                                      
17 Nurani Soyomukti, Pengantar Filsafat Umum: Dari Pendekatan Historis, 

Pemetaan Cabang-Cabang Filsafat, Pertarungan Pemikiran, Memahami Filsafat Cinta, Hingga 

Panduan Berpikir Kritis-Filosofis. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014, hlm. 175. 
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Bab III memaparkan tentang biografi K.H. Moenawar Chalil dan 

gambaran umum kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah meliputi 

gambaran tentang kondisi dan situasi sosio-kultural kehidupan K.H. 

Moenawar Chalil dan saat karyanya tersebut ditulis, serta pendapat tokoh-

tokoh atau ulama lain tentang sosok K.H. Moenawar Chalil. 

Bab IV berisi tentang konstruksi pemikiran K.H. Moenawar Chalil 

atas Al-Qur’an dan implikasinya terhadap kehidupan beragama dewasa ini 

yang meliputi pembahasan terkait dengan sumber, metode, dan validitas atas 

konsep kembali kepada Al-Qur’an yang dibangun oleh K.H. Moenawar 

Chalil. 

Bab V atau terakhir meliputi kesimpulan dan saran atas penelitian ini. 

Kesimpulan merupakan rangkuman dari hasil akhir penelitian ini atas 

persoalan-persoalan yang telah dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya. 

Sedangkan saran merupakan bukti adanya kelemahan dalam penelitian ini 

sehingga tidak menutup kemungkinan penelitian-penelitian lain dengan 

tema yang sama masih akan tetap hangat untuk diperbincangkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh uraian yang ada maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan kembali kepada Al-Qur’an adalah kembali menjadikan Al-

Quran sebagai kitab pedoman hidup dan kitab hukum yang pokok. Konstruksi 

pemikiran K.H. Moenawar Chalil sendiri terbetuk dari sumber penafsiran 

yang yang berbasis pada ra’y dengan pendekatan yang tekstualis dan bahasa. 

Dikatakan berbasis pada ra’y karena penafsiran K.H. Moenawar Chalil tidak 

merujuk riwayat. Baik riwayat Nabi, sahabat, atau tabi’in. Sementara dari 

segi metode, yang begitu jelas terlihat adalah metode tematik dan hanya 

sesekali K.H. Moenawar Chalil mengggunakan metode ijmali. Sedangkan 

standar kebenaran yang terlihat dari pendapa-pendapat K.H. Moenawar Chalil 

adalah selalu mengaikan pendapat dengan ayat-ayat Al-Qur’an, atau dengan 

kata lain pendapat-pendapat K.H. Moenawar Chalil selalu disertai dengan 

dalil Al-Qur’an.  

B. Saran 

K.H. Moenawar Chalil memiliki satu karya tafsir Al-Qur’an yakni 

Tafsir Hidayatur Rahman. Khazanah tafsir Indonesia mungkin akan terlihat 

semakin luas jika tafsir tersebut diteliti.   
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